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ABSTRAK 

 

 

Kelompok Wali Salai  memproduksi ikan salai patin dengan memenuhi permintaan dari 

permintaan distributor dan memenuhi kebutuhan bahan baku dari supplier. Berdasarkan hasil 

forecasting menunjukan bahwa kebutuhan bahan baku untuk ikan patin terbilang tinggi. Dangan 

semakin meningkatnya usaha ini dari waktu ke waktu membuat faktor risiko yang berpengaruh  

terhadap usaha semakin banyak.  Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan kondisi rantai 

pasok, mengidentifikasi dan melakukan penilaian risiko rantai pasok serta melakukan upaya 

mitigasi untuk produk ikan salai patin pada Sentra UPTD Pengolahan Desa Koto Mesjid 

Kelompok Wali Salai. Berdasarkan fenomena yang terjadi terjadinya gangguan pada salah satu 

pelaku rantai pasok yaitu produk yang tidak diterima agen atau distributor karena tidak sesuainya 

kualitas yang menjadi standar. Penurunan omset jelas menjadi risiko yang harus ditanggung 

Kelompok Wali Salai, sehingga perlunya strategi pengelolaan yang tepat. Fuzzy Failure Mode 

Effect Analysis (Fuzzy FMEA) akan digunakan dalam penentuan prioritas-prioritas dari setiap 

kategori risiko yang berpengaruh pada Kelompok Wali Salai berdasarkan tahapan dalam proses 

manajemen. Beberapa variabel risiko yang menjadi prioritas untuk diperbaiki, urutan tiga risiko 

tertinggi adalah risiko keterlambatan pasokan bahan baku, risiko produk memiliki pesaing usaha 

sejenis dan risiko penyusutan bahan baku yang akan diolah atau penurunan kuntitas bahan baku 

dengan alternatif solusi yaitu melakukan kerjasama dengan berbagai supplier agar kebutuhan akan 

bahan baku terjaga. 
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